5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian evaluasi kepatuhan Dokter dalam

menulis resep yang sesuai dengan Formularium Rumah Sakit di Rumah Sakit

X Kabupaten Jembrana Bali pada periode bulan Januari 2020-Maret 2020

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Dokter telah patuh dalam menulis resep sesuai dengan Formularium
Rumah Sakit dimana dapat dilihat dari persentase parameter
kesesuaian jenis obat terhadap Formularium Rumah Sakit sebesar
97,84%, kesesuaian potensi obat terhadap Formularium Rumah
Sakit sebesar 91,46%, dan kesesuaian bentuk sediaan obat terhadap
Formularium Rumah Sakit sebesar 100%, yang masuk dalam
kategori sangat baik.

Rasionalitas penggunaan antibiotik di Rumah Sakit “X” dengan
persen peresepan antibiotik sebesar 16,21%, ketidakrasionalitas
penggunaan obat injeksi yang tidak sesuai dengan indikator yang
ditetapkan oleh WHO dengan persentase peresepan obat injeksi
sebesar 47,84%, dan ketidakrasionalitas penggunaan obat generik
yang tidak sesuai dengan indikator yang ditetapkan oleh WHO
dengan persentase peresepan obat generik sebesar 73,54%.
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Saran

Dokter perlu menyertakan potensi obat pada penulisan resep karena
ada beberapa obat yang tidak disertakan potensinya.

Perlu dilakukan evaluasi dan revisi pada Formularium Rumah Sakit
karena ada beberapa jenis obat yang diresepkan namun tidak
terdapat di Formularium Rumah Sakit.
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